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Walau sempat melesat menyentuh level tertinggi mingguan di 
kisaran $1.1460, kenaikan EURUSD terpangkas di akhir pekan 
karena adanya aksi rebound dolar AS yang dipicu oleh 
meningkatnya ketegangan geopolitik dan kenaikan harga minyak 
global. EUR dalam sepekan melemah 0.16% di level $1.1414. Risiko 
ketegangan geopolitik global tetap menjadi kartu liar. Ditambah 
data krusial dari AS. Penembusan area support $1.1394−$1.1372, 
tekanan lebih dalam ke $1.1330. Resisten terjaga di $1.1450.

GBPUSD catat penguatan kedua dalam sepekan terakhir dengan 
berada di level $1.3396 atau naik 0.40%, setelah sempat cetak 
level tertinggi mingguan di $1.3451. Data ekonomi terbaru Inggris, 
terutama indikator inflasi (CPI) dan upah kerja, akan dipantau 
ketat. Jika inflasi Inggris menunjukkan tanda-tanda lebih tinggi 
dari perkiraan, BoE kemungkinan besar mempertahankan sikap 
hawkish, yang akan memicu penguatan Pound lebih lanjut. 
$1.3480−$1.3500  area resisten, support  $1.3350−$1.3300.

USDJPY catat perdagangan dalam sepekan 0.21% di level 161.66 
setelah cetak level tertinggi sepekan 162.70. Kenaikan Yen 
sempat tertahan beberapa kali di pertengahan pekan akibat 
meningkatnya kewaspadaan pasar terhadap potensi intervensi 
oleh Kementerian Keuangan Jepang dan BoJ. Dengan berada di 
atas level psikologis 161.00−162.00 menempatkan BoJ dalam 
posisi siaga satu. 163.00 jadi krusial resisten, sedangkan 160.45 
sebagai support, range pekan depan 161.00−162.60.



Kinerja mingguan XAUUSD mencatat penurunan sekitar 1.51% di 
area $4.111. Kebangkitan ketegangan geopolitik yang memicu 
lonjakan harga minyak dunia menjadi penekan utama logam 
mulia. Pasar khawatir kenaikan harga energi akan memicu inflasi 
baru, memaksa bank sentral menahan rate lebih lama. Sementara 
XAGUSD  melemah 4.30% di level $59.61. Perak memangkas 
penguatan di pekan sebelumnya. Kekhawatiran aktivitas industri 
global yang melambat akibat tingginya harga energi dan 
penguatan dolar. XAU harus mampu tembus dan bertahan di atas 
$4.150 untuk ke area $4.180−$4.200, tekanan balik tutup di 
bawah $4.000 uji bawah lanjutan $3.940−$3.955. XAG resisten 
kunci $61.85 untuk kembali ke $64.00, support krusial $55.50.

Pasar minyak mentah mengalami pekan yang sangat fluktuatif 
namun berhasil membukukan keuntungan mingguan (weekly gain) 
sekitar 3% hingga 5%, meskipun sempat ditutup sedikit melemah 
pada perdagangan hari Jumat. Di akhir pekan, minyak mentah jenis 
WTI bertengger di kisaran $71.40 - $72.00 per barel, sementara 
minyak mentah acuan global Brent ditutup di kisaran $76.00 - 
$76.24 per barel. Memasuki pekan depan, pergerakan harga 
minyak diperkirakan akan tetap berada dalam tensi tinggi. Fokus 
utama investor adalah memantau apakah gangguan lalu lintas 
tanker di Selat Hormuz akan mereda atau justru meluas. Untuk CLR 
support krusial berada di $70.00, jika di jebolnya terancam ke 
$67.50, sedangkan resisten terjaga di area $74.00−$76.00.



Indeks utama saham AS menutup perdagangan pekan ini dengan 
hasil yang bervariasi, didominasi oleh pergerakan positif oleh 
kebangkitan kembali sektor teknologi (AI). Dalam sepekan indeks 
DJI ditutup melemah 0.50% di level 52.642,27. Sedangkan 
teknologi Nasdaq menguat 1.74% di level 26.281,61, sementara 
S&P 500 naik 1.23% di level 7.575,38. Pekan depan akan menjadi 
periode yang sangat krusial karena pasar saham AS secara resmi 
memasuki Musim Rilis Laporan Keuangan Kuartal II (Q2 Earnings 
Season) serta menghadapi rilis data inflasi penting. Perbankan & 
Keuangan: JPMorgan Chase (JPM), Bank of America (BAC), 
Goldman Sachs (GS), Citigroup (C), dan Wells Fargo (WFC). 
Teknologi & Chip: ASML dan TSMC, raksasa hiburan Netflix (NFLX).

Indeks Nikkei  mengalami pekan yang cukup berat karena diterpa 
gelombang koreksi global sebelum akhirnya berhasil rebound 
secara teknikal di akhir pekan, membuat indeks menguat 1.32% di 
level 69.320. Spekulasi ketatnya pengawasan BoJ terhadap 
pelemahan Yen turut memicu volatilitas pada saham-saham 
eksportir utama Jepang. 70.000 jadi level resisten terdekat pekan 
depan, dimana 71.500 jadi resisten selanjutnya. Untuk level 
support terdekat 67.400, jika gagal dipertahankan maka menguji 
level 66.800.  Untuk indeks Hang Seng catat kenaikan dua pekan 
berturut-turut, dimana pekan ini menguat 0.33% di level 24.238. 
Pekan depan data ekonomi dan laporan korporasi jadi fokus 
utama. 24.500−25.000 jadi target atas, bawah 23.750−24.000.



Indeks dolar (DXY) bergerak fluktuatif namun cenderung stabil di 
area tinggi, menutup perdagangan mingguan di kisaran 100.95. 
Secara keseluruhan, DXY bergerak flat hingga menguat tipis 
dibandingkan awal pekan berkat adu kuat antara melambatnya 
data domestik AS dan meningkatnya tensi geopolitik. Di akhir 
pekan, DXY sedikit meredakan penguatannya setelah muncul 
laporan bahwa AS dan Iran membuka celah negosiasi lewat 
mediasi Qatar. Hal ini memicu aksi ambil untung minor dari para 
pembeli Dolar. DXY berada di titik infleksi teknikal dan 
fundamental yang sangat krusial. Area 100.50−100.60 bertindak 
support krusial, bertahan di atasnya sentimen bullish masih 
terbuka. Breakout area 101.20−101.30 lanjut ke 101.60.

Pasar keuangan global saat ini sedang berada di titik 
persimpangan jalan yang sangat sensitif. Pekan depan volatilitas 
diperkirakan akan meningkat tajam . Data inflasi konsumen (CPI) 
hari Selasa dan inflasi produsen (PPI) hari Rabu akan jadi sorotan. 
Jika inflasi AS tercatat lebih tinggi dari ekspektasi, pasar akan 
menilai The Fed bakal menahan suku bunga lebih tinggi. Pidato 
Ketua Fed Kevin Warsh di hadapan House Financial Services 
Committee mengenai kebijakan moneter AS hari Selasa. Fokus 
pasar ekuitas akan bergeser dari sekedar spekulasi makro ke 
fundamental riil perusahaan (Q2 Earnings Season). Dengan tidak 
lepas dari perhatian perkembangan geopolitik Timur Tengah dan 
pasokan energi.  
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